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Abstract 
 

The purpose of this research is to analyze the relationship between Lego games and the 
learning concentration of autistic children. 

The research method used is quantitative with correlational study techniques. This study 

uses data analysis and testing the Spearman Rank Correlation hypothesis. Collecting data 
using observation. The subjects in this study were autistic children. 

The results showed that there was a significant relationship between Lego games and the 

learning concentration of autistic children. This is shown by testing the hypothesis using 
the Spearman rank correlation coefficient formula with a value of 0.9 greater than the rho 

table value of 0.886 at an error level of 5%. 

 

Abstrak 
Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalis hubungan antara permainan Lego dengan 

konsentrasi belajar anak autis. 

Metode penelitian yang digunakan yakni kuantitatif dengan teknik studi korelasional. 
Penelitian ini menggunakan analisis data dan pengujian hipotesis Korelasi Rank Spearman. 

Pengumpulan data menggunakan observasi. Subjek dalam penelitian ini adalah anak autis. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara permainan 
Lego dan konsentrasi belajar anak autis. Hal ini ditunjukkan melalui uji hipotesis 

menggunakan rumus koefisien korelasi rank spearman dengan nilai 0,9 lebih besar 
dibandingkan dengan nilai rho tabel yaitu 0,886 pada taraf kesalahan 5%.  
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PENDAHULUAN 

Anak berkebutuhan khusus (ABK) di 

Indonesia difasilitasi dengan program pendidikan 

khusus serta layanan terkait. Menurut Purwanta 

dalam Tisnawati (2020) ABK diklasifikasikan 

menjadi dua sudut pandang, yaitu label dan 

tujuan pendidikan. Klasifikasi tersebut bertujuan 

untuk memberikan perlakuan secara maksimal 

pada perkembangan anak berkebutukan khusus. 

Salah satu anak berkebutuhan khusus, yaitu autis. 

Autis biasanya memiliki gangguan 

perkembangan pada komunikasi, interaksi sosial, 

dan perilaku. Menurut Veskarisyanti (2008) autis 

adalah gangguan pada anak yang ditandai 

munculnya gangguan dan keterlambatan dalam 

bidang kognitif, komunikasi, interaksi sosial, dan 

perilaku. Sejalan dengan pernyataan tersebut 

Dodd dalam Tisnawati (2020) menyatakan 

bahwa karakteristik anak autis yaitu, mengalami 

hambatan komunikasi, hubungan sosial, minat 

terbatas dan perilaku berulang. Selain itu, ia 

menambahkan bahwa ciri-ciri yang lainnya 

berkaitan dengan pemahaman dan perhatian, 

yaitu gaya belajar visual, memiliki masalah 

perhatian/konsentrasi.  

Ballerina (2016) menyatakan bahwa autis 

memiliki hambatan kognitif. Hambatan tersebut 

berupa kesulitan berkomunikasi baik secara 

verbal maupun non verbal, kurang memahami 

intruksi, serta kurang berkonsetrasi. Jika 

diperhatikan dari asal katanya, konsentrasi 

memiliki artian yaitu pemusatan. Syafrol  et al. 

(2013) mendefinisikan konsentrasi adalah suatu 

proses pemusatan pikiran pada objek tertentu. 

Menurut pendapat lain dijelaskan bahwa 

konsentrasi merupakan pemusatan kesadaran 

jiwa terhadap suatu objek yang disengaja 

(Hasanah, 2014). Senada dengan pendapat 

Hidayati (2015) memaparkan konsentrasi adalah 

pemusatan pemikiran kepada suatu objek 

tertentu. 

Konsentrasi sangat berdampak besar pada 

kegiatan belajar. Jika diartikan belajar adalah 

proses perubahan tingkah laku ke arah yang 

positif. Menurut pendapat Djamaluddin & 

Wardana (2014) belajar merupakan suatu proses 

atau upaya yang dilakukan oleh sesorang untuk 

mendapatkan suatu perubahan tingkah laku, baik 

pengetahuan, keterampilan, sikap dan nilai 

positif sebagai suatu pengalaman dari berbagai 

hal yang telah dipelajari. Sejalan dengan 

pernyataan tersebut Setiawan (2017) belajar 

adalah aktivitas mental untuk mendapatkan suatu 

perubahan tingkah laku ke arah positif melalui 

pengalaman dan latihan menyangkut aspek 

kepribadian. Sulistyowati (2019) & Kurniawan et 

al. (2022) juga memaparkan bahwa belajar 

merupakan bentuk perubahan yang dialami siswa 

dalam hal kemampuannya untuk bertingkah laku 

dengan cara yang baru sebagai hasil interaksi 

antara stimulus dan respon. Beberapa pendapat 

ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 

adalah suatu proses perubahan tingkah laku 

untuk menjadi lebih baik atau positif baik yang 

didapatkan melalui pengalaman dan latihan baik 

dalam bidang pengetahuan, keterampilan, dan 

lain sebagainya. 

Berdasarkan pengertian di atas 

konsentrasi belajar merupakan gabungan dua 

kata, konsentrasi dan belajar. Dengan demikian, 

dapat diartikan bahwa konsentrasi belajar adalah 

suatu pemusatan pikiran pada saat belajar. 

Menurut Slameto dalam Khasanah et al. ( 2021) 

yang menjelaskan konsentrasi belajar merupakan 

memusatkan pikiran pada mata pelajaran yang 

sedang berlangsung dimana pikiran tertuju pada 

satu objek tanpa memikirkan hal lain di luar 

kegiatan belajar. Selain itu, Aviana et al. (2015) 

menyataan bahwa pemusatan perhatian selama 

pembelajaran merupakan suatu proses perubahan 

tingkah laku yang dinyatakan dalam penugasan 

dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, 

pengetahuan dan kecakapan dasar dalam 

berbagai bidang studi. 

Konsentrasi pada anak autis memiliki 

peranan yang sangat penting terutama pada 

proses belajarnya. Jika anak mengalami 

gangguan konsentrasi maka aktifitas yang 

dilakukan tidak maksimal. Menurut Rokhimah, 

& Darmawati, (2013) anak dapat belajar secara 

optimal jika anak berkonsentrasi dengan baik. 

Berdasar pada hasil observasi prapenelitian yang 

dilaksanakan pada bulan Agustus-November 

2021 di salah satu SLB di Kota. Diketahui 

adanya indikasi hambatan kognitif  pada siswa 

autis, terutama pemusatan perhatian atau 

konsentrasi pada suatu kegiatan. Hal tersebut 

diamati melalui rentang perhatiannya yang 

pendek serta mudah teralihkan saat kegiatan 

mewarnai suatu pola pada lembar kerja siswa. Ia 

dapat memulai kegiatan tersebut namun untuk 

menyelesaikannya ia harus didampingi guru 

untuk mengembalikan konsentrasinya. Apabila 

dilihat dari hasil pengamatan tersebut maka 

diperlukan suatu kegiatan yang dapat menarik 

perhatiannya sehingga ia dapat berkonsentrasi 

dalam rentang waktu yang lebih panjang. 

Kegiatan yang dapat dilakukan untuk 

melatihkan konsentrasi pada anak diantaranya 

melalui permainan. Piaget menyatakan bahwa 

permainan adalah suatu media yang dapat 

mengembangkan kemampuan kognitif anak 
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(Marinda, 2020). Oleh karena itu, melalui 

kegiatan bermain selain mengembangkan 

kognitif anak juga dapat menjadi aktivitas yang 

menyenangkan di hati. Selain itu, permainan juga 

dapat meningkatkan perhatian siswa (Masrukah 

et al., 2020), dapat  meningkatkan kemampuan 

berpikir kreatif (Anastasya et al., 2021), dan hasil 

belajar siswa (Miftahuddin et al., 2020). Sesuai 

pernyataan tersebut Tejaningrum (2014) 

mendeskripsikan bermain adalah kegiatan utama 

anak-anak yang dilakukan dengan 

menyenangkan dan dapat dilakukan dimana pun 

sehingga menimbulkan perasaan bahagia. 

Bermain merupakan sarana untuk menggali 

pengalaman belajar yang sangat berguna untuk 

anak dan menjadi sarana untuk mengembangkan 

kreativitas dan daya cipta, karena bermain adalah 

sumber pengalaman dan uji coba (Vivianti & 

Ratnawati, 2019); (Pratiwi & Kuryanto, 2019). 

Selain menyenangkan bermain juga 

sebagai media yang unik untuk mengembangkan 

banyak hal. Permainan yang dapat melatih 

konsentrasi adalah permainan yang bersifat 

konstruktif. Menurut Aristi et al. (2021) contoh 

permainan konstruktif salah satunya adalah lego. 

Selain itu, Hayati & Samawi (2017) juga 

menyebutkan bahwa lego merupakan salah satu 

permainan konstruktif. Lego adalah permainan 

konstruktif yang terdiri dari bongkah pasang 

yang memiliki berbagai model, ukuran, warna, 

serta jumlah yang banyak sehingga dapat 

dirangkai dan disusun menjadi berbagai macam 

bentuk seperti bangunan, kendaraan, dsb. 

Disebutkan oleh Romalho & Sarmento (2019) 

permaian lego dapat dilakukan secara individu 

maupun kelompok dengan aturan yang 

mendasar. Tak hanya itu mereka juga 

menjelaskan bahwa salah satu tujuan permainan 

lego adalah meningkatkan konsentrasi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut maka fokus 

penelitian ini adalah menganalis hubungan antara 

permainan Lego dengan konsentrasi belajar anak 

terutama pada anak autis. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan metode 

penelitian kuantitatif dengan teknik studi 

korelasional. Teknik studi korelasional bertujuan 

untuk mengetahui hubungan antara variabel X 

dengan variabel Y, apabila terdapat hubungan 

dapat diketahui seberapa erat dan seberapa 

berartinya hubungan tersebut (Arikunto, 1997). 

Teknik ini juga menghasilkan koefisien korelasi 

yang menunjukan ada tidaknya korelasi linier 

antara dua variabel dalam penelitian.  

Penelitian ini menggunakan analisis data 

dan pengujian hipotesis Korelasi Rank 

Spearman. Menurut Sugiyono (2013) korelasi 

Rank Spearman digunakan untuk mencari tingkat 

hubungan atau menguji tingkat signifikansi 

hipotesis asosiatif dengan masing-masing 

variabel yang dihubungkan merupakan data 

ordinal atau ranking. Korelasi rank spearman 

disimbolkan dengan rs atau biasa ditulis rho. 

Nilai korelasi rank spearman yaitu berada pada -

1 < rho < 1. Bila nilai rho= 0 maka tidak ada 

hubungan antara variabel. Sedangkan, jika rho = 

-1 berarti hubungan antar vaiabel bernilai 

negatif, apabila rho= 1 maka hubungan antar 

variabel bernilai positif. Adapun, rumus untuk 

menghitung koefisien  korelasi rank spearman 

bisa dijabarkan sebagai berikut. 

 

Setelah didapatkan nilai rho, selanjutnya  

untuk menginterpretasikan  nilai rho tersebut 

perlu dibandingkan  dengan nilai rho tabel. Jika 

hasil rho hitung lebih besar dari rho tabel maka 

Ho ditolak dan Ha diterima. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa 

permainan lego dengan konsentrasi belajar pada 

anak autis memiliki hubungan yang signifikan. 

Adapun, data penelitian yang digunakan  untuk 

menganalisi hasil penelitian dapat dilihat pada 

Tabel 1 dan 2. Berdasarkan pada hasil observasi  

maka diketahui  skor masing-masing anak yaitu 

10,9,8,7,8,6. Dari skor tersebut  kemudian diubah 

menjadi data ordinal yaitu ranking sesuai syarat 

pada analisis data Rank Spearman. Tabel 1 

berikut merupakan hasil observasi permainan 

lego.  

 

Tabel 1. Hasil Observasi Permainan Lego dan 

Konsentrasi Belajar 

 Permainan Lego 
Konsentrasi 

Belajar 

Sampel 
Skor 

Total 
Ranking 

Skor 

Total 
Ranking 

1 10 6 10 6 

2 9 5 9 5 

3 8 3.5 8 4 

4 7 2 7 1 

5 8 3.5 7 1 

6 6 1 7 1 

Sumber : Data Penelitian
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Hasil observasi didapatkan  skor masing-

masing anak yaitu 10,9,8,7,7,7. Dari skor 

tersebut  kemudian diubah menjadi data ordinal 

yaitu ranking sesuai syarat pada analisis data 

Rank Spearman. Setelah didapatkan data ordinal 

selanjutnya dilakukan pengujian hipotesis. 

Berdasarkan perhitungan dengan rumus koefisien 

korelasi rank spearnan diperoleh hasil yaitu 0,9. 

Selanjutnya, untuk menginterpretasikan angka 

tersebut maka perlu dibandingkan dengan nilai 

rho tabel. Pada tabel diketahui bahwa untuk n=6, 

pada taraf kesalahan 5% diperoleh harga 0,886. 

Hasil rho hitung ternyata lebih besar dari rho 

tabel untuk taraf kesalahan 5%. Hal ini berarti 

Ha diterima dan Ho ditolak. Sehingga diketahui 

bahwa permainan lego memiliki hubungan yang 

signifikan dengan konsentrasi belajar anak autis.  

Konsentrasi belajar merupakan salah satu 

faktor tercapainya tujuan belajar. Apabila 

konsentrasi anak terganggu akan mengganggu 

proses belajar sehingga hasil belajar yang 

diperoleh tidak sempurna. Oleh sebab itu, 

diperlukan usaha untuk melatihan konsentrasi 

belajar. Banyak cara yang dapat dilakukan untuk 

melatihkan konsnetrasi belajar yaitu dengan 

aktivitas bermain. Aktivitas bermain dipilih 

karena selain menyenangkan  juga dapat 

mengembangkan banyak hal. Adapun, permainan 

yang dapat melatihkan konsentrasi belajar yaitu 

permainan konstruktif. Contoh permainan 

konstruktif  adalah lego (Hayati & Samawi, 

2017). Permainan lego merupakan salah satu 

contoh permainan konstruktif (Tisnawati, 2020) 

yang dapat melatih  konsentrasi belajar.  

Dari pernyataan di atas maka diketahui 

bahwa permainan lego dapat digunakan untuk 

melatihkan konsentrasi belajar. Selanjutnya, hal 

ini dibuktikan dengan hasil koefisien korelasi 

dengan nilai yaitu 0,9. Hasil perhitungan tersebut 

menggunakan rumus koefisien korelasi rank 

spearman yang mana nilai tersebut belum dapat 

digunakan untuk menguji hipotesis dalam 

penelitian ini.  untuk menginterpretasikannya 

perlu dilakukan perbandingan dengan nilai-nilai 

rho tabel. Apabila nilai rho hitung lebih besar 

dari nilai rho tabel maka Ho ditolak dan Ha 

diterima (Sugiyono, 2013). Dari hasil 

perbandingan nilai rho diketahui bahwa hasil rho 

hitung yaitu 0,9 lebih besar dai rho tabel dengan 

taraf kesalahan 5%  yaitu 0,886. Dengan 

demikian, berarti hipotesis nol ditolak dan 

hipotsis alternatif diterima. 

Berdasarkan temuan di atas maka dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara permainan lego dengan 

konsentrasi belajar anak autis di SLB di Kota 

Malang. Penelitian ini juga pernah diteliti oleh 

peneliti sebelumnya dengan penelitian serupa 

diantaranya yaitu penelitian yang dilakukan oleh 

Tisnawati (2020) dalam penelitiannya 

menggunakan metode penelitian subjek tunggal 

atau single subject research (SSR) dengan desain 

A-B-A. Penelitian tersebut mendapatkan hasil 

bahwa permainan lego dapat meningkatkan 

durasi konsentrasi belajar anak autis setelah 

pemberian intervensi sebanyak 5 kali.  

Penelitian selanjutnya dilakukan oleh  

Indahwati (2013) dalam penelitiannya 

menggunakan terapi bermain dengan salah satu 

jenis permainan yaitu  lego. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data berupa 

observasi dan wawancara dan didapatkan hasil 

bahwa terapi bermain dengan permainan edukatif 

dapat meningkatkan konsnetrasi belajar anak 

autis. 

Penelitian oleh Hendrifika (2016) dalam 

penelitiannya tersebut mengunakan teknik 

observasi dan wawancara yang dilkakukan 

selama 7 sesi. Selain itu, didapatkan hasil bahwa 

terapi menggunakan permainan edukatif dapat 

meningkatkan  konsentrasi belajar pada anak 

autis. Berdasarkan hasil penelitian ini dan 

beberapa penelitian serupa sebelumnya dapat 

disimpulkan bahwa permainan konstruktif 

dengan lego dapat melatihkan konsentrasi belajar 

pada anak autis. 

 

SIMPULAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan maka 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan 

permainan lego dan konsentrasi belajar anak 

autis di SLB di Kota Malang. Hal ini ditunjukkan 

melalui uji hipotesis menggunakan rumus 

koefisien korelasi rank spearman dengan nilai 

0,9 lebih besar dibandingkan dengan nilai rho 

tabel yaitu 0,886 pada taraf kesalahan 5%.  

Hasil tersebut disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan permainan lego dengan 

konsentrasi belajar anak autis di SLB di Kota 

Malang.  Dalam hal ini hipotesis nolnya adalah 

tidak terdapat hubungan antara permainan lego 

dan konsentrasi belajar  anak autis di SLB 

Laboratorium UM. Adapun, hipotesis 

arternatifnya adalah terdapat hubungan antara 

permainan lego dengan konsentrasi belajar anak 

autis (menunjukan hasil yang  signifikan) di SLB 

Laboratorium UM. 
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